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Abstract 
 

Hypertension is a condition with blood pressure above normal where systolic pressure 

>140 mmHg and diastolic pressure >90 mmHg, which can cause heart failure, stroke, 

and death. This study aims to analyze the risk factors for hypertension in the productive 

age group (15-64 years) in the Wonorejo Health Center working area, Samarinda City. 

The research design used was an analytic survey with a Case-Control design. The sample 

consisted of 964 respondents, with 482 cases and 482 controls, using secondary data from 

the Healthy Indonesia Ku (ASIK) application. The results showed that family history of 

hypertension was associated with the incidence of hypertension (OR=2.551; 95%CI= 
1.947-3.343), while there was no significant relationship between physical activity 

(OR=1.457; 95%CI=0.822-2.583), salt consumption (OR=0.498; 95%CI=0.091-2.731), 

and smoking behavior (OR=1.000; 95%CI=0.593-1.686) with the incidence of 

hypertension. Raising public awareness about the importance of monitoring blood 

pressure and promoting a healthy lifestyle, including a better diet, increased physical 

activity, and avoiding smoking, is highly recommended to reduce the incidence of 

hypertension and its complications. 
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Abstrak 
 

Hipertensi adalah kondisi dengan tekanan darah di atas normal dimana tekanan sistolik 
>140 mmHg dan tekanan diastolik >90 mmHg, yang dapat menyebabkan gagal jantung, 

stroke, dan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko hipertensi 

pada kelompok usia produktif (15-64 tahun) di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo, Kota 

Samarinda. Desain penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan desain Kasus 

Kontrol. Sampel terdiri dari 964 responden, dengan 482 kasus dan 482 kontrol, 

menggunakan data sekunder dari aplikasi Sehat Indonesia Ku (ASIK). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa riwayat keluarga hipertensi berhubungan dengan kejadian hipertensi 

(OR=2,551; 95%CI= 1,947-3,343), sedangkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik (OR=1.457; 95% CI=0.822–2.583), konsumsi garam (OR=0.498; 

95% CI=0.091–2.731), dan perilaku merokok (OR=1.000; 95% CI=0.593–1.686) dengan 

kejadian hipertensi. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memantau 
tekanan darah dan mempromosikan gaya hidup sehat, termasuk pola makan yang lebih 

baik, peningkatan aktivitas fisik, dan menghindari merokok, sangat dianjurkan untuk 

mengurangi kejadian hipertensi dan komplikasinya.  
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Pendahuluan 

Hipertensi telah menjadi perhatian 

global dalam bidang kesehatan dengan 

meningkatnya jumlah penderitanya di 

seluruh dunia. Berdasarkan laporan dari 

World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2019, jumlah orang dewasa yang 

menderita hipertensi telah meningkat secara 

signifikan, mencapai 1,28 miliar atau sekitar 

22% dari total populasi dunia dalam tiga 

dekade terakhir. Namun, yang 

mengkhawatirkan adalah bahwa hampir 

separuh dari mereka yang menderita 

hipertensi tidak menyadari kondisi 

kesehatan mereka, meningkatkan risiko 

komplikasi serius seperti penyakit jantung 

dan stroke. 

Di tingkat regional, Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, juga menghadapi 

lonjakan kasus hipertensi. Pada tahun 2020, 

prevalensi hipertensi di Asia Tenggara 

meningkat menjadi 39,9%, menunjukkan 

bahwa ini bukan hanya masalah kesehatan 

individu, tetapi juga masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu segera diatasi. 

Indonesia sendiri mencatatkan tingkat 

prevalensi hipertensi yang tinggi, mencapai 

34,11% pada tahun 2018 menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas). 

Kota Samarinda, salah satu kota di 

Provinsi Kalimantan Timur, juga tidak luput 

dari dampak buruk hipertensi. Dengan 

meningkatnya jumlah penderita hipertensi 

dari tahun ke tahun, terutama di wilayah 

kerja Puskesmas Wonorejo, menimbulkan 

kekhawatiran akan dampaknya terhadap 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam beberapa periode, Puskesmas 

Wonorejo bahkan mencatatkan jumlah 

kasus hipertensi yang signifikan 

dibandingkan dengan puskesmas lain di 

kota ini. 

Dalam rangka memahami lebih dalam 

tentang faktor-faktor risiko yang berkaitan 

dengan kejadian hipertensi pada kelompok 

usia produktif di wilayah kerja Puskesmas 

Wonorejo Kota Samarinda, penelitian ini 

diinisiasi. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis seberapa besar risiko kejadian 

hipertensi berdasarkan berbagai faktor 

seperti usia, riwayat hipertensi keluarga, 

aktivitas fisik, konsumsi garam, dan 

kebiasaan merokok. 

Penelitian ini tidak hanya penting bagi 

penelitiannya sendiri, tetapi juga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi 

berbagai pihak. Bagi masyarakat, hasil 

penelitian ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang faktor-faktor risiko 

hipertensi sehingga upaya pencegahan 

dapat dilakukan lebih efektif. Bagi sektor 

kesehatan, penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk menyusun program 

penyuluhan dan edukasi guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pencegahan 

hipertensi. 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

memberikan manfaat bagi fakultas 

kesehatan masyarakat dengan memperluas 

pengetahuan dan pemahaman mengenai 

faktor risiko hipertensi, serta menjadi dasar 

untuk pengembangan program-program 

pencegahan yang lebih efektif di masa 

depan. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi pada 

tingkat individual, tetapi juga pada tingkat 

masyarakat dan sistem kesehatan secara 

keseluruhan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain 

survei analitik dengan rancangan penelitian 

kasus kontrol (case control). Penelitian 
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dilakukan di puskesmas Wonorejo 

Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda. 

Pelaksanaan penelitian dilakuka dari Januari 

2024 hingga Februari 2024. pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan besaran sampel 

ditentukan menggunakan rumus uji 

hipotesis Odds Ratio (OR). Total sampel 

yang diperlukan adalah 964 responden, 

terdiri dari 482 kasus hipertensi dan 482 

kontrol non-hipertensi. Teknik analisis data 

untuk menguji hipotesis penelitian antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, menggunakan uji statistik Chi-

Square atau uji Fisher Exact tergantung pada 

jenis data yang digunakan. 

 

Hasil 

Analisis univariat dalam penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis variabel 

yang ada secara deskritif dengan 

menggunakan distribusi dan proporsi. Pada 

analisis ini peneliti akan menguji variabel 

karakteristik responden berupa status 

pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, dan 

usia. Selain itu peneliti menganalisis variabel 

kejadian hipertensi, riwayat hipertensi 

keluarga, riwayat konsumsi garam, dan 

riwayat perilaku merokok.  

Pada tabel 1 menunjukan karakteristik 

responden pada penelitian ini. Pada 

karakteristik jenis kelamin kelompok 

responden terbesar ada pada kelompok 

perempuan dengan presentase sebesar 68%. 

Pada karakteristik usia kelompok usia 

terkecil pada penelitian ini berada di 

kelompok remaja dengan rentang usia 15-18 

tahun dengan presentase 2%. Kelompok usia 

terbesar berada di kelompok dewasa dengan 

rentang usia 19-44 tahun sebesar 44,9%. 

Pada karakteristik pendidikan 

kelompok dengan tingkat pendidikan 

terkecil ada pada kelompok tidak sekolah 

sebesar 0,1% dan kelompok terbesar ada 

pada SLTA sebesar 40,9%. Pada karakteristik 

pekerjaan kelompok terkecil ada pada 

kelompok tidak bekerja sebesar 0,1% dan 

terbesar ada pada kelompok ibu rumah 

tangga (IRT) sebesar 34,3%.  

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui risiko hipertensi berdasarkan 

riwayat hipertensi pada keluarga, riwayat 

konsumsi garam, riwayat aktivitas fisik dan 

riwayat merokok. Hasil analisis bivariat 

ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Respoden (N=964) 
 

Karakteristik Frekue

nsi (n) 

Prasent

ase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 308 32 

Perempuan 656 68 

Usia   

Remaja (15-18 tahun) 19 2 

Dewasa (19-44 tahun) 433 44,9 

Pralansia (45-59 tahun) 429 44,5 

Lansia ( ≥ 60 tahun) 83 8,6 

Status Pendidikan   

Tidak sekolah 1 0,1 

SD/SLTP 267 27,7 

SLTA 394 40,9 

Diploma 51 5,3 

Sarjana  233 24,2 

Pascasarjana  18 1,9 

Pekerjaan    

Tidak bekerja  1 0,1 

PNS 82 8,5 

Buruh 36 3,7 

Dosen/guru 123 12,8 

IRT 331 34,3 

Karyawan swasta/ pegawai 270 28 

Pedagang/ Wiraswasta 60 6,2 

Pelajar/Mahasiswa 37 3,8 

Pengemudi  3 0,3 

Pensiunan  10 1 

Lainnya  11 1,1 
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Riwayat hipertensi keluarga dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu ya, dan tidak. 

Dikatakan ya jika memiliki riwayat 

hipertensi keluarga dan Tidak, jika tidak 

memiliki riwayat hipertensi keluarga. 

Penderita hipertensi yang memiliki riwayat 

keluarga hipertensi sebesar 47,7%. 

Kelompok responden yang memiliki 

keluarga dengan riwayat hipertensi namun 

tidak menderita hipertensi sebesar 26,3%.   

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

riwayat hipertensi keluarga dengan kejadian 

hipertensi menunjukan bahwa responden 

dengan keluarga yang memiliki riwayat 

hipertensi 2,551 kali lebih berisiko 

dibandingkan dengan responden yang tidak 

memiliki keluarga dengan riwayat 

hipertensi keluarga. 

Riwayat konsumsi garam di 

kelompokan menjadi dua kelompok. 

Digolongkan ya, jika mengkonsumsi garam 

≥1 sendok teh/hari (5 gram) dan tidak, jika 

jika mengkonsumsi garam < 1 sendok 

teh/hari (5 gram). Berdasarkan hasil analisis 

bivariat menunjukkan tidak terdapat 

hubungan bermakna antara konsumsi 

garam dengan kejadian hipertensi. Meski 

tidak ditemukan hubungan antara riwayat 

konsumsi garam dengan kejadian 

hipertensi, pada responden yang 

mengonsumi garam berlebih, proposinya 

lebih tinggi mengalami hipertensi (6,2%) 

dibandingkan dengan yang tidak hipertensi 

(4,4%). 

Riwayat aktivitas fisik dikelompokan 

menjadi ya jika responden memiliki aktivitas 

fisik < 30 menit/hari atau < 150 

menit/minggu dan Tidak jika melakukan 

aktivitas fisik ≥ 30 menit/hari atau ≥ 150 

menit/minggu. Berdasarkan hasil analisis 

riwayat aktivitas fisik dengan kejadian 

hipertensi diperoleh bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara konsumsi 

aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi. 

Proporsi tertinggi pada responden yang 

kurang melakukan aktivitas fisik berada di 

responden yang tidak mengalami hipertensi 

(0,8%) dibandingkan dengan responden 

yang memiliki hipertensi (0,4%). 

 

 

Tabel 2. Risiko Hipertensi berdasarkan riwayat hipertensi pada Keluarga, konsumsi garam, 

aktivitas fisik, dan perilaku merokok 

 

Faktor Risiko 

Kejadian Hipertensi 

OR 95% CI Hipertensi Tidak 

Hipertensi 

Total 

n % n % n %  

Riwayat hipertensi keluarga Ya 230 47,7 127 26,3 357 37 2,551 

(1,947 – 3,343) Tidak 252 52,3 355 73,7 607 63 

Riwayat konsumsi garam Ya 30 6,2 21 4,4 51 5,3 1,457 

(0,822 – 2,583) Tidak 

 

452 93,8 461 95,6 913 94,7 

Riwayat aktivitas fisik Ya 2 0,4 4 0,8 6 0,6 2,551 

(1,947 – 3,343) Tidak 252 52,3 355 73,7 607 63 

Riwayat merokok Ya 30 6,2 30 6,2 60 6,2 1,000 

(0,593-1,686) Tidak 452 93,8 452 93,8 904 93,8 
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Berdasarkan hasil analisis statistik 

riwayat perilaku merokok dengan kejadian 

hipertensi diperoleh tidak terdapat 

hubungan bermakna antara riwayat 

perilaku merokok dengan kejadian 

hipertensi. Proposi responden yang 

memiliki riwayat perilaku merokok pada 

penderita hipertensi sama seperti dengan 

responden tanpa penderita hipertensi 

sebesar 6,2%.  

 

Pembahasan  

Riwayat hipertensi keluarga mengacu 

pada adanya riwayat hipertensi dalam 

keluarga seseorang. Jika terdapat anggota 

keluarga, seperti orang tua, kakek nenek, 

saudara kandung, atau anak, memiliki 

riwayat hipertensi, ada kemungkinan bahwa 

seseorang memiliki risiko lebih tinggi untuk 

terkena hipertensi (Setiandari, 2022).  

Menurut Setiani & Wulandari (2023) 

hipertensi sendiri merupakan salah satu 

gangguan genetika yang bersifat kompleks. 

Hipertensi esensial biasanya terkait dengan 

gen dan faktor genetika, Dimana banyak gen 

yang turut berperan pada perkembangan 

hipertensi.   

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan bermakna antara riwayat 

hipertensi keluarga dengan kejadian 

hipertensi. Hal ini serupa dengan penelitian 

lain yang dilakukan oleh Asari & Helda 

(2021) menyatakan terdapat hubungan 

riwayat hipertensi keluarga dengan kejadian 

hipertensi. Riwayat hipertensi keluarga 

dapat berhubungan dengan kejadian 

hipertensi pada seseorang karena adanya 

faktor genetik atau keturunan. Gen-gen 

tertentu yang diwariskan dari keluarga ke 

seseorang dapat memengaruhi regulasi 

tekanan darah dan fungsi sistem 

kardiovaskular. Beberapa orang mungkin 

memiliki kecenderungan genetik untuk 

memiliki tekanan darah yang cenderung 

tinggi. 

Hasil penelitian Pramitasari & Cahyati 

(2022) pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Banyudono I menunjukan 

terdapat hubungan antara riwayat 

hipertensi keluarga dengan kejadian 

hipertensi. Responden yang memiliki 

riwayat hipertensi keluarga berisiko lebih 

tinggi terkena hipertensi.  Hasil penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Asari & Helda 

(2021) menemukan bahwa responden 

dengan riwayat hipertensi keluarga 

memiliki peluang hampir tiga kali lipat lebih 

tinggi untuk menderita hipertensi 

dibandingkan dengan responden yang tidak 

memiliki riwayat serupa. Penelitian 

Setiandari (2022) menyatakan bahwa faktor 

riwayat hipertensi keluarga menyumbang 

30% terhadap perubahan tekanan darah 

pada populasi berbeda.  Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Dismiantoni et al., (2019) 

menyatakan jika kedua orangtua hipertensi, 

maka angka kejadian hipertensi pada 

keturunannya meningkat 4 sampai 15 kali 

dibandingkan bila kedua orangtua adalah 

normotensi. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

responden yang memiliki keluarga dengan 

hipertensi 2 kali lebih berisiko terkena 

hipertensi dibandingkan dengan responden 

yang tidak memiliki riwayat hipertensi 

keluarga. Maka, seseorang yang memiliki 

riwayat hipertensi keluarga, penting untuk 

mengambil langkah-langkah pencegahan 

yang lebih proaktif untuk mengurangi risiko 

tekanan darah tinggi antara lain melakukan 

pemeriksaan tekanan darah secara rutin 

agar memungkinkkan deteksi dini dan 

pengolahan yang tepat jika tekanan darah 

cenderung meningkat. Selain itu, 
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menerapkan pola hidup sehat seperti 

memperhatikan makanan yang dikonsumsi, 

melakukan aktivitas fisik secara teratur, 

menjaga berat badan yang ideal dan 

mengurangi atau berhenti untuk merokok. 

Konsumsi garam merupakan jumlah 

garam atau natrium yang dikonsumsi oleh 

seseorang dalam makanan dan minuman 

selama suatu periode waktu tertentu. Garam 

(natrium klorida) adalah mineral yang 

penting untuk fungsi tubuh, termasuk 

menjaga keseimbangan cairan dan 

membantu fungsi saraf dan otot. Namun, 

konsumsi garam yang berlebihan dapat 

memiliki dampak negatif pada kesehatan, 

terutama dalam hubungannya dengan 

peningkatan tekanan darah dan risiko 

penyakit kardiovaskular (Gadingrejo et al., 

2020). 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

adanya hubungan bermakna antara riwayat 

konsumsi garam dengan kejadian hipertensi 

karena sebagian besar responden 

mempunyai riwayat konsumsi garam yang 

tidak berlebih. Hasil penelitian serupa 

dengan hasil penelitian Arikah et al., (2020) 

pada ibu hamil di Puskesmas Keramat Jati 

menyatakan tidak terdapat hubungan 

konsumsi garam dengan kejadian 

hipertensi. Hasil penelitian bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya et al., (2020) menyatakan terdapat 

hubungan antara riwayat konsumsi garam 

dengan kejadian hipertensi. 

Secara teori, konsumsi natrium pada 

garam yang berlebih menyebabkan 

konsentrasi natrium di dalam cairan 

ekstraseluler meningkat. Untuk 

menormalkannya cairan intraseluler ditarik 

ke luar, sehingga volume cairan 

ekstraseluler meningkat. Meningkatnya 

volume cairan ekstraseluler menyebabkan 

meningkatnya volume darah, sehingga 

berdampak kepada timbulnya hipertensi 

(Nuraini, 2015 dalam Arikah et al., 2020). 

Berdasarkan data survey diet total, 

rerata konsumsi garam masyarakat di 

Indonesia usia >18 tahun adalah sebesar 6,8 

gram dan natrium sebanyak 2700 gram. 

Jumlah ini tidak sesuai dengan anjuran yang 

diberikan oleh WHO merekomendasikan 

jumlah natrium adalah <2 g/hari dan garam 

<5 g/hari (Badan Peneliti dan Pembang 

Kesehatan dalam Yunus et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukan tidak 

adanya hubungan antara kejadian hipertensi 

dengan riwayat konsumsi garam. Namun 

dengan catatan bahwa proporsi yang lebih 

tinggi dari responden yang mengkonsumsi 

garam berlebih megalami hipertensi, 

penting bagi masyarakat untuk 

memperhatikan pola makan mereka. Salah 

satu pendekatan yang bisa dipertimbangkan 

adalah diet Approaches to Stop 

Hypertension (DASH). Diet DASH 

menekankan konsumsi makanan yang kaya 

akan buah-buahan, sayuran, biji-bijian utuh, 

dan produk susu rendah lemak, sambil 

membatasi konsumsi makanan tinggi lemak 

jenuh dan gula. Selain itu, pentingnya 

meningkatkan kesadaran akan Batasan 

konsumsi garam harian yang 

direkomendasikan oleh WHO (<5 

gram/hari) agar Masyarakat dapat 

mengendalikan asupan garam mereka. 

Langkah-langkah ini dapat diperkuat 

melalui kampanye edukasi kesehatan yang 

lebih luas dan integrasi informasi tentang 

diet sehat dalam program-program 

Masyarakat.  

Aktivitas fisik mengacu pada setiap 

gerakan tubuh yang menghabiskan energi. 

Ini melibatkan kontraksi otot, peningkatan 

denyut jantung, dan peningkatan 

pernapasan. Aktivitas fisik dapat bersifat 

ringan, sedang, atau berat, dan dapat 
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dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk 

olahraga terstruktur, kegiatan sehari-hari, 

atau latihan rutin (Dian, 2017 dalam Windri 

et al., 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

ada hubungan aktivitas fisik dengan 

kejadian hipertensi. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Garwahusada & Wirjatmadi (2020) yang 

dilakukan kepada pegawai dengan rentang 

usia 26 – 35 tahun menyatakan tidak 

terdapat hubungan riwayat aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Wirakhmi (2023) pada responden dengan 

rentang usia 55-90 tahun keatas di wilayah 

kerja Puskesmas Kutasari menyatakan tidak 

terdapat hubungan aktivitas fisik dengan 

kejadian hipertensi. Aktivitas fisik 

meningkatkan sekresi subtansi vasodilator 

seperti nitrit oksida. Selain itu aktivitas fisik 

juga menurunkan kadar karekolamin dan 

meningkatkan sensitifitas insulin yang 

kedua berhubungan dengan penurunan 

retensi natrium dan air yang menyebabkan 

penurunan tekanan darah (Karatzi et al., 

2018). 

Hasil penelitian Abdurrachim et al., 

(2017) dalam Wirakhmi (2023) bahwa 

aktifitas fisik yang baik dalam upaya 

menurunkan hipertensi adalah aktivitas 

fisik sedang, misalnya berjalan cepat, 

bersepeda santai atau senam. Penuturan lain 

oleh Karim et al., (2018) menyatakan bahwa 

responden yang mempunyai aktivitas fisik 

berat cenderung lebih berisiko terkena 

hipertensi tetapi begitu sebaliknya yang 

memiliki aktivitas fisik sedang cenderung 

lebih sedikit berisiko terkena hipertensi. 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

ada hubungan bermakna antara riwayat 

aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi, 

namun dengan pemahaman bahwa aktivitas 

fisik sedang seperti berjalan cepat, 

bersepeda santai, atau senam dapat 

memiliki efek positif dalam menurunkan 

hipertensi, penting bagi masyarakat untuk 

mengadopsi gaya hidup yang aktif secara 

fisik. Disarankan untuk mempromosikan 

kebiasaan berolahraga ringan hingga sedang 

secara teratur, seperti berjalan kaki atau 

bersepeda, sebagai bagian dari upaya 

pencegahan hipertensi. Selain itu, edukasi 

mengenai pentingnya aktivitas fisik dalam 

menjaga kesehatan jantung dan pembuluh 

darah, serta pentingnya memilih jenis 

aktivitas yang sesuai dengan kemampuan 

individu, juga perlu ditingkatkan. Meskipun 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

menentukan jenis dan frekuensi aktivitas 

fisik responden, tetapi dorongan untuk 

hidup aktif secara fisik dapat menjadi 

langkah awal yang efektif dalam menangani 

risiko hipertensi di masyarakat. 

Perilaku merokok merupakan kebiasaan 

atau tindakan menghisap atau menghirup 

asap tembakau yang dihasilkan dari produk 

tembakau, seperti rokok. Perilaku merokok 

dapat bervariasi antar individu dan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

budaya, lingkungan, sosial, dan psikologis. 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

ada hubungan antara riwayat perilaku 

merokok dengan kejadian hipertensi. Hal ini 

dapat disebabkan karena sebagian besar 

responden tidak memiliki riwayat perilaku 

merokok dan responden yang memiliki jenis 

kelamin perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan responden berjenis 

kelamin laki-laki. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Windahsari et al., (2017) 

menyatakan responden laki-laki cenderung 

memiliki perilaku merokok dibandingkan 

dengan perempuan hal ini diakibatkan oleh 

faktor budaya, norma-norma sosial dan 

kondisi psikososial. 
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Penelitian Salsabila et al., (2022) 

menyatakan hal serupa yaitu responden 

yang memiliki kebiasaan merokok adalah 

responden yang berada di kelompok jenis 

kelamin laki-laki. Hasil penelitian yang 

dilakukan Fitriayani & Wuni, (2020) 

menyatakan tidak terdapat hubungan 

riwayat perilaku merokok dengan kejadian 

hipertensi. Hasil penelitian lain Putri et al., 

(2021) menyatakan tidak terdapat hubungan 

perilaku merokok terhadap kejadian 

hipertensi. Berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian Garwahusada & Wirjatmadi 

(2020) yang dilakukan pada pekerja 

kantoran menyatakan ada hubungan 

signifikan antara perilaku merokok dengan 

kejadian hipertensi.  

Secara teori, ketika merokok nikotin 

yang terkandung dalam rokok terserap ke 

aliran darah sehingga menimbulkan 

arterioskloresis dan meningkatkan tekanan 

darah. Peningkatan denyut jantung terjadi 

akibat tugas jantung dalam memompa 

oksigen lebih keras yang karena adanya 

kebutuhan oksigen dalam tubuh (Rahajeng 

& Tuminah dalam Garwahusada & 

Wirjatmadi, 2020). 

Sebagian besar responden yang 

memiliki riwayat merokok berada di 

kelompok status pendidikan SD/SLTP. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Salsabila et al., (2022) yang menyatakan 

persentase terbesar responden yang 

mempunyai kebiasaan merokok ada pada 

kelompok pendidikan tamat SD. 

Sebagian besar responden yang tidak 

mempunyai kebiasaan merokok berada di 

tingkat pendidikan SLTA dan sarjana. 

Tingkat pendidikan mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam mengonsumsi 

rokok. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin rendah konsumsi 

rokok. Hal ini serupa dengan hasil survei 

tembakau global yang menyatakan bahwa 

prevalensi merokok banyak terjadi pada 

orang yang memiliki pendidikan rendah 

(Salsabila et al., 2022). 

Pada penelitian ini, peneliti memiliki 

keterbatasan untuk mengetahui intensitas 

dan frekuensi merokok yang dilakukan oleh 

responden. Selain itu, peneliti memiliki 

keterbatasan untuk mengetahui jenis rokok 

yang dihisap oleh responden.  

 Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

adanya hubungan bermakna antara kejadian 

hipertensi dengan riwayat perilaku merokok 

hal ini dapat diakibatkan oleh sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan dan 

tidak merokok. Secara teori, perilaku 

merokok merupakan faktor risiko 

hipertensi. Tidak hanya hipertensi merokok 

dapat mengakibatkan penyakit 

kardiovaskular lainnya. Untuk itu, 

diperlukan pendidikan kesadaran berupa 

informasi-informasi risiko kesehatan yang 

berkaitan dengan bahaya merokok, 

mengikuti penyuluhan dan konseling 

mengenai berhenti merokok. Mencegahan 

perilaku merokok membutuhkan komitmen, 

dukungan dan startegi bekelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Hasil Penelitian menyatakan pada 

variabel usia dan riwayat hipertensi 

keluarga berhubungan dengan kejadian 

hipertensi sedangkan pada variabel riwayat 

konsumsi garam, riwayat aktivitas fisik dan 

riwayat perilaku merokok tidak memiliki 

hubungan kejadian hipertensi. Untuk itu, 

peningkatan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pemantauan tekanan darah 

secara rutin dan peningkatan pola hidup 

sehat termasuk pola makan dan aktivitas 

fisik sangat dianjurkan untuk menurunkan 

risiko kejadian hipertensi serta peluang 

komplikasinya. 
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